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KATA PENGANTAR

Seminar Nasional Perkembangan Riset dan Teknologi Di Bidang Industri yang ke 19
yang dilaksanakan tanggal 4 Juni 2013, bertempat di Kantor Pusat Fakultas Teknik UGM
merupakan seminar rutin yang diselenggarakan oleh Pusat Studi Ilmu Teknik (PSIT)
Universitas Gadjah Mada. Seminar ini terlaksana atas kerjasama antara PSIT UGM dengan
Jurusan Teknik Mesin dan Industri, dan dengan Jurusan Teknik Kimia, Fakultas Teknik
UGM. Seminar nasional ini merupakan forum diskusi dan tukar informasi bagi para peneliti,
praktisi di bidang industri dan diharapkan dapat menghasilkan interaksi yang sinergis antara
akademisi dan praktisi sehingga dapat mempercepat peningkatan laju perkembangan industri
nasional.

Dalam seminar ini telah disampaikan 39 makalah yang terbagi dalam sub topik :
Bahan Teknik dan Mekanika Bahan, Kendali Proses, Perpindahan Panas dan Massa, Teknik
Reaksi dan Teknik Pembakaran, Mekanika Fluida, Pengolahan Limbah Industri dan
Lingkungan, Teknik Industri.

Prosiding seminar ini diharapkan dapat memberikan informasi perkembangan yang
paling mutakhir dalam bidang riset dan teknologi di bidang industri di Indonesia. Panitia telah
berusaha semaksimal mungkin untuk menyusun semua makalah dalam bentuk prosiding yang
representatif, namun masukan dan kritik dari para pembaca masih sangat diharapkan.

Seminar ini dapat terlaksana dengan sukses berkat partisipasi dan bantuan dari
berbagai pihak. Panitia mengucapkan terima kasih kepada para pemakalah, para peserta, PT

Global Haditech dan serta semua pihak yang telah membantu penyelenggaraan acara seminar.

Yogyakarta, 5 Juli 2013

Panitia Seminar Nasional
Perkembangan Riset dan Teknologi Di Bidang Industri ke 19
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Korelasi Variabel Competitive Priorities dengan
Keunggulan Bersaing Industri Di Provinsi Gorontalo

Iwan Inrawan Wiratmadja'', Trifandi Lasalewo®'
" Jurusan Teknik Industri - Institut Teknologi Bandung
J1. Ganesha No. 10 Bandung 40132
M Jurusan Teknik Industri - Universitas Negeri Gorontalo
Program Doktor Teknik Mesin & Industri - Universitas Gadjah Mada Yogyakarta

Intisari

Provinsi Gorontalo sebagai daerah baru membutuhkan kerangka dan prioritas pengembangan
industri, vang dapat dijadikan sebagai blue print pengembangan industri daerah dimasa yang
akan datang. Beberapa model yang telah diterapkan dibeberapa negara industri baru (New
Industrialized Countries) dapat dijadikan sebagai rujukan penting dalam mengembangkan hal
tersebut, diantaranya Model Competitive Priorities.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Lasalewo (2010), dengan menggunakan 11 (sebelas)
variabel competitive priorities dan Metoda The Law of Comparative Judgement (LCJ), diperoleh
fakta bahwa terdapat 7 (tujuh) variabel dominan yang harus dipertimbangkan dalam
pengembangan industri di Provinsi Gorontalo. Pada penelitian ini, dilakukan pengujian tingkat
korelasi dari model competitive priorities yang telah terbentul tersebut ferhadap karakteristik
khas daerah Gorontalo, dengan menggunakan Canonical Correlation Method.

Dari hasil uji korelasi dengan menggunakan Metoda Korelasi Kanonik tersebut, diketahui
hahwa: (1) Sub variabel Penyerapan Tenaga Kerja Dalam Jumlah yang Banyak berkorelasi kuat
dengan sub variabel Product Performance, Right Quality, dan Introduce New Product, dengan
nilai korelasi sebesar 0,973; (2) Sub variabel Peningkatan PAD dan Pendapatan Masyarakat
berkorelasi kuat dengan sub variabel Product Customization, dengan nilai korelasi sebesar 0,943;
(3) Sub variabel Penggunaan Bahan Baku Lokal berkorelasi kuat dengan sub variabel Export
Oriented dan Location, dengan nilai korelasi sebesar 0,920, (4) Sub variabel Kecepatan Waktu
Produksi berkorelasi kuat dengan sub variabel Broad Product Line, dengan nilai korelasi sebesar
0,807: dan (5) Sub variabel Kecepatan Pengembangan Produk Baru berkorelasi kuat dengan sub
variabel Product Performance, Suplly Chain Management, New Product Introduction, Export
Oriented dan Subcontracting Relationship, dengan nilai korelasi sebesar 0),766.

Kata Kunci: Model Competitive Priorities, Canonical Correlation Method, Provinsi Gorontale

1. Pendahuluan

Penclitian tentang konsep kerangka industri unggulan (excellent industry framework) banyak
dilakukan peneliti, terutama dalam mengukur dan merekomendasikan suatu model industri baru.
Modecl-model tersebut umumnya diukur pada Industri Kecil dan Menengah (IKM) bidang manufaktur
dan banyak diterapkan pada negara-negara industri baru (New Industrialized Countries). Salah satu
model yang dijadikan tolak ukur kekuatan dan penerapan kebijakan prioritas dibidang industri disuatu
wilayah/negara adalah competitive priorities.

Beberapa literatur tentang pengukuran dan  penerapan competitive priorities di suatu
wilayah/negara, antara lain penelitian yang dilakukan oleh Phusavat dan Kanchana (2007) di Thailand;
Dangayach dan Deshmukh (2005) di India; Gonzalcz dan Vazquez (2007) di Spanyol; Askar dan
Mortagy (2007) di Mesir; dan Laosirihongthong dan Dangayach (2005) yang menggunakan
compelitive priorities scbagai pembanding prioritas kebijakan IKM otomotif antara Thailand dan
India. Menurut Askar dan Mortagy (2007), bahwa pengukuran competitive priorities dapat dilakukan
dari berbagai perspektif, tergantung kebutuhan dan keadaan di suatu negara. Competitive priovrities
dapat juga digunakan scbagai ‘alat ukur’ oleh para manager atau owner perusahaan dalam mengetahui
kekuatan ataupun kelemahan perusahaan. Menurut Sardona (2000) bahwa konscp industri unggulan
berdasarkan competitive priorities merupakan suatu topik yang belum banyak dibicarakan hingga saat
ini. Keunggulan ini berhubungan dengan tujuan industri manufakiur dalam mencapai performansi
terbaiknya (best in class performance). Menurul Sharma dan Kodali (2008) bahwa konsep industri
manufaktur unggulan di suatu negara mengarah pada World Class Manufacturing (WCM) yang
berkonsentrasi pada competitive priorities.

ISBN : 978-979-95620-9-8 |ZF= 7
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Variabel konstruk yang terbentuk dari penclitian ini, berasal dari variabel competitive priorities
penelitian-penelitian sebelumnya. Berdasarkan penclitian yang dilakukan oleh Lasalewo (2010)
terdapat 11 (sebelas) variabel competitive priorities, yang diuraikan dalam 62 sub-variabel, dimana
dari penelitian tersebut hanya terdapat 7 (tujuh) variabel competitive priorities dominan yang dapat
dipertimbangkan sebagai usulan prioritas pengembangan industri di Provinsi Gorontalo, sedangkan
penelitian yang dilakukan saat ini adalah menguji tingkat korelasi dari variabel competitive priorities
yang telah terbentuk tersebut (7 variabel) terhadap karakteristik khas Provinsi Gorontalo, dengan
menggunakan Metoda Canonical Correlation.

2. Metoda Penclitian
2.1. Variabel Konstruk

Penelitian yang dilakukan oleh Lasalewo (2010), terdapat 7 (tujuh) variabel competitive
priorities yang benar-benar mempunyal lingkat kepentingan lebih dominan dibanding variabel
lainnya, dengan urutan prioritas ditunjukkan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Ranking Variabel Competitive Priorities

Variabel I’mgl.(at %o Kumulatif % | Rangking
Kepentingan i
| X1: Quality 3,40 14,45 14,45 1
X2: Cost/ Price 3,14 13,33 27,78 2
| X3: Delivery 2,74 11,65 39,43 3
X5: Customer Focus 2,60 11,03 50,46 4
| X4: Flexibility 2,48 10,54 61,00 3
B Innovativeness 1,94 8,23 69,24 6
X8: Market Orientation 1,71 7.26 76,50 7
| X6: Know How 1,69 7,19 83,69 8
X9: Progress Technology 1,52 645 | 90,14 9 |
X10: Trading Partner 1,32 5,61 95,74 10
X11: Institution Support 1,00 4,26 100,00 1
Jumlah 23,55

“Sumber: Lasalewo (2010)

Pada Tabel I diatas, berdasarkan kebiasaan (Role of Thumb) bahwa banyaknya informasi
prosentase kumulatif tentang besaran kepentingan yang ingin diketahui berkisar antara 75%-80%, dan
dalam penclitian ini ditetapkan sebesar 75%. Dari batas nilai prosentasc 75% inilah terpilih 7 (tujuh)
variabel competitive priorities yang dapat diterapkan pada IKM di Provinsi Gorontalo. Ketujuh
variabel dominan ini selanjutnya dinyatakan scbagai variabel independent X, sedangkan variabel
dependent Y adalah variabel keunggulan bersaing industri (IKM) Provinsi Gorontalo (Y = keunggulan
bersaing, didefinisikan sebagai kemampuan suatu industri untuk memenangkan persaingan dalam
jangka panjang secara konsisten). Variabel dependent Y diperoleh dari irem Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Dacrah (RPJPD) Provinsi Gorontalo Tahun 2007 - 2025 dan Rencana Strategi
(Renstra) Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Gorontalo Tahun 2007-2012.
Uraian variabel dependent Y dijelaskan pada Tabel 11.

Untuk mengukur scberapa besar hubungan antara variabel competitive priorities (variabel
independent X) dengan variabel keunggulan bersaing industri di Provinsi Gorontalo (variabel
dependent Y), maka digunakan Canonical Correlation Method (Mctoda Korelasi Kanonik). Metoda
ini mampu mengukur besaran korelasi antara beberapa variabel dependent Y terhadap variabel
independent X secara simultan (bersamaan).

ISBN : 978-979-95620-9-8 |71- 8



Prosiding Seminar Nasional Perkembangan Riset dan Teknologi di Bidang Industri ke 19
TEKNIK INDUSTRI

Tabel IT. Variabel Keunggulan Bersaing Industri (IKM) Provinsi Gorontalo

Variabel Definisi Variabel Sub Definisi Operasional
Variabel
Y1 | Variabel Performansi Industri Y11 Penyerapan tenaga kerja dalam jumlah
Elesternal | di dacrah Provinsi _ banyak
Gorontalo Y12 Peningkatan PAD dan pendapatan
masyarakat
| Y13 | Penggunaan bahan baku lokal L
Y2 | Variabel Penycdiaan produk Y21 Kecepatan waktu produksi
Internal sesuai dengan Y22 Kecepatan pengembangan produk baru
permintaan pasar B (direferensiasi produk)

2.2, Metoda Korelasi Kanonik

Korelasi kanonik adalah suatu analisis yang digunakan untuk melihat hubungan antara dua
kelompok variabel. Misalnya sekumpulan variabel bakat dan sekumpulan variabel prestasi, atau
sckumpulan variabel kepribadian dan sekumpulan variabel kemampuan.

Diasumsikan dua kelompok variabel y' = ( Yo Ya. yp]dan x'= (xl,xz X p) yang diukur dengan

unit sampling yang sama. Korelasi Kanonik adalah perluasan dari korelasi mulftiple yang merupakan
korelasi antara satu variabel Y dan beberapa variabel X. Sifat menarik dari korelasi kanonik
diantaranya adalah bersifat invariant terhadap perubahan skala baik pada data Y maupun pada data X.

Langkah-langkah dalam penentuan korelasi kanonik sebagai berikut (Rencher, 2002):

1) Tentukan kovarians sampcl.

IV ’S}fL’ Syx]

Sy 8

XX

8=

2) Tentukan mlai eigen dari persamaan karakteristik.
‘s Ly L —r2i|=0,

\-JC U

xx My

S S8 S~ 11| =0
Dengan:
S,, matriks korelasi sampel berukuran p x p dari variabel y
S,» matriks korelasi sampel berukuran p x ¢ dari variabel y dan variabel x
S, matriks korelasi sampel berukuran p x ¢ dari variabel x
3) Tentukan kanonik variat yaitu », =a/y dan v, =b/x.
Untuk menentukan kanonik variat dapat menggunakan persamaan,
(535,55 Sy — 121 ) a =0,

3 LA 2 gl S 5 |

(b 5. 51§ ])b:[}.

Xy JX

4) Tentukan nilai korelasi kanonik #*,#7,....,r?

Nilai korclasi kanonik, ditentukan dengan mencari korelasi antara », dan v, .

Dengan s =min(p,q) .

Pada analisis korelasi kanonik terdapat 3 (tiga) pengujian hipotesis, ketiga hipotesis tersebut

adalah:
1) Pengujian ff,:% =0, kedua kumpulan variabel saling bebas.
2) Pengujian H,: B, =0, kumpulan multivarit multiple regresi saling bebas.
3) Pengujian signifikansi dari korclasi kanonik.

ISBN : 978-979-95620-9-8 |77- 9
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| Untuk pengujian korelasi ), sebclumnya #* dipisahkan dari deretan r,,r,....,r, dari persamaan

Ay = ﬁ(l - rf) sehingga menjadi persamaan A, = ﬁ[l —r ) Jika hipotesis ditolak, maka paling sedikit
i=1

I

' i=2

l nilai korelasi », secara signifikan berbeda dengan nol. Statistik uji dari pengu ian diatas menggunakan
persamaan:

|

| 2 :—[n—%(p -|—g+3)JlnAk Ty

| ‘ Persamaan diatas mempunyai derajat bebas (p—k+1)(g—k+1).
Secara ringkas, urutan pengolahan data dengan menggunakan metoda korelasi kanonik digambarkan
‘ pada Gambar 1 berikut:

Tentukan Signifikansi Variabel |
Tes signifikansi diuji berdasarkan: ‘

‘ o Pillais
¢ Hotellings
‘ o  Wilks
| e Roys ‘

!

| I'entukan Nilai Eigen Dari —|
’> Persamaan Karakteristik
N

ilai Eigen digunakan untuk mengetahui
tingkat kepentingan snatu matriks data

o ma B 4 -
L Tentukan Kanonik Varian

Digunakan untuk menentukan nilai-nilai ‘
korelasi kanonik dari variat-nya

~ l'entukan Nilai Korelasi Kanonik
‘ Digunakan untuk menentukan hubungan ‘

antara variabel X dan Variabel Y
|

= ! .
| Pengkorelasian
Digunakan untuk mengelompokkan
‘ variabe! X terhadap variabel Y

Gambar 1. Urutan Pengolahan Data Dengan Mctoda Korelast Kanonik

3. Hasil dan Pembahasan
Menurut Rencher (2002) bahwa variabel dependent Y dikatakan berkorelasi kuat dengan

variabel independent X, apabila nilai signifikansi t (significant of f) yang diperoleh dari hasil
perhitungan berada dibawah nilai 0,05. Pada hasil uji korelasi variabel dependent Y (keunggulan
bersaing industri) terhadap variabel independent X (variabel competitive priorities), diperoleh
beberapa korelasi berikut:

= Sub variabel Y1.1 (penyerapan tenaga kerja dalam jumlah yang banyak) berkorelasi kuat dengan
sub variabel X1.2 (product performance), sub variabel X3.3 (right quality), dan sub variabel X7.2
(introduce new product);
‘ = Sub variabel Y1.2 (peningkatan PAD dan pendapatan masyarakat) hanya berkorelasi kuat dengan
sub variabel X4.8 (product customization);

ISBN : 978-979-95620-9-8 |77~ 10
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® Sub variabel Y1.3 (penggunaan bahan baku lokal) berkorelasi sangat kuat dengan sub variabel
X8.1 (export ariented) dan sub variabel X8.3 (location);

= Sub variabel Y2.1 (kecepatan waktu produksi) berkorelasi kuat hanya dengan sub variabel X4.4
(broad product line);

= Sub variabel Y2.2 (kecepatan pengembangan produk baru) berkorelasi kuat dengan 5 sub variabel
independent yaitu sub variabel X 1.2 (product performance), X3.6 (suplly chain management), X4.7
(new product introduction), X8.1 (export oriented) dan sub variabel X10.2 (subcontracting
relationship).

Dari hasil diatas, maka dapat dilihat korelasi antara sub variabel competitive priorities IKM di
Provinsi Gorontalo terhadap sub variabel keunggulan bersaing industri, bahkan beberapa diantaranya
memiliki korelasi yang sangat kuat. Nilai-nilai signifikan tersebut dirangkum pada Tabel I1I berikut:

Tabel ITI. Nilai Korelasi Variabel Dependen terhadap Variabel Independen

Sub Variabel Dependent Sub Variabel Independent Nilai
Notasi Definisi Notasi Definisi Sig. of t
Y1.1 | Penyerapan Tenaga Kerja Dalam X1.2 | Product Performance 0,028
Jumlah Banyak X3.3 | Right Quality 0,010
i X722 Introduce New Product 0,021
Y1.2 | Peningkatan PAD dan Pendapatan X4.8 | Product Customization 0,050
Masyarakat - i
Y1.3 | Penggunaan Bahan Baku Lokal X8.1 | Export Oriented 0,040
_ X8.3 | Location B 0,027
Y2.1 | Kceepatan Waktu Produksi X4.4 | Broad Product Line 0,020
Y2.2 | Kecepatan Pengembangan Produk X1.2 | Product Performance 0,024
Baru (Diferensiasi Product) X3.6 | Suplly Chain Management 0,007
X4.7 | New Product Introduction 0,048
X8.1 | Export Oriented 0,032
X10.2 | Subcontracting Relationship | 0,048

4. Kesimpulan

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan Canonical Correlation Method, diperoleh
fakia bahwa kelima variabel dependent Y memiliki korelasi yang kuat terhadap variabel-variabel
independent X. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara model Competitive Priorities
berbasis literatur dengan kondisi riil dilapangan. Hasil pengurutan dan pengukuran korelasi ini dapat
dijadikan scbagai dasar pijakan bagi penentuan prioritas pengembangan industri di Provinsi Gorontalo.
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